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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecernaan nutrien ransum
ayam broiler yang ditambahkan sinbiotik fermentasi kulit nanas dan daun
Indigofera zollingeriana. Penelitian dilaksanakan secara eksperimental
menggunakan 100 ekor ayam broiler strain Lohmann, ransum ayam broiler,
sinbiotik hasil fermentasi kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana.
Penelitian dilaksanakan dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
lima perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri dari ransum basal tanpa
sinbiotik (P0), ransum basal penambahan sinbiotik 0,5% (P1), ransum basal
dengan penambahan sinbiotik 1% (P2), ransum basal dengan penambahan
sinbiotik 1,5% (P3) dan ransum basal dengan penambahan sinbiotik 2% (P4).
Parameter yang diamati adalah kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan
organic (KcBO), kecernaan serat kasar (KcSK), dan kecernaan protein kasar
(KcPK). Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan uji lanjut
duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap KcBK, KcBO, dan KcSK, tetapi berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap KcPK. Rataan nilai KcBK pada penelitian ini berkisar antara 79,22-
81,89%, nilai KcBO berkisar 76,81-80,13%, nilai KcSK berkisar 46,58-48,58%
dan nilai KcPK berkisar 65,27-81,20%. Kesimpulan penelitian ini adalah
pemberian sinbiotik hasil fermentasi kulit nanas dan daun Indigofera
zollingeriana dalam ransum ayam broiler sebanyak 0,5% mampu meningkatkan
KcPK, namun belum mampu meningkatkan KcBK, KcBO, dan KcSK.
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PENDAHULUAN

Industri ternak unggas terus berkembang seiring dengan peningkatan kebutuhan

protein hewani masyarakat. Ayam broiler menjadi salah sumber protein hewani tertinggi

di Indonesia. Ayam broiler memiliki laju pertumbuhan yang cepat, sehingga dapat
dipanen dalam waktu singkat. Namun, ayam broiler memiliki sistem imun yang
cenderung rendah dibandingkan jenis ayam lainnya, sehingga pakan yang diberikan
harus memiliki kualitas yang baik dan penambahan feed additive untuk menunjang
pertumbuhan dan produktivitas ayam broiler. Pemberian feed additive dapat
meningkatkan efisiensi dan produksi unggas (Ali et al, 2023).
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Jenis feed additive yang sering digunakan adalah Antibiotic Growth Promotor (AGP)
(Nuningtyas et al, 2024). Penggunaan AGP telah dilarang oleh pemerintah Indonesia
melalui Peraturan Pemerintah (Permentan) No.22/2017 tentang pendaftaran dan
peredaran pakan (Putra dan Humaidah, 2022). Hal ini dikarenakan feed additive tersebut
mengandung zat - zat kimia yang berpotensi menyebabkan resistensi antibiotik dan
menghasilkan residu pada daging ayam. Oleh karena itu, diperlukan alternatif feed
additive alami seperti probiotik, prebiotik, acidifier, sinbiotik, dan fitobiotik (Prasetyo et
al, 2020). Sinbiotik merupakan salah satu jenis feed additive yang dapat mengubah
mikroflora usus agar mikroba menguntungkan dapat berkembang dengan baik. Sinbiotik
terdiri dari probiotik dan prebiotik (Markowiak dan Slizewska, 2017). Fermentasi kulit
nanas dan daun Indigofera zollingeriana dapat menjadi salah satu sinbiotik alami untuk
meningkatkan kecernaan zat - zat nutrien didalam saluran pencernaan ayam broiler.
Kulit nanas mengandung oligosakarida yang dapat dimanfaatkan sebagai prebiotik untuk
pertumbuhan bakteri menguntungkan (Sasongko dan Gotama, 2019). Menurut Wilson
dan Whelan (2017) oligosakarida bekerja sebagai prebiotik dengan cara menstimulasi
pertumbuhan Lactobacillus dan Bifidobacterium sp. pada usus. Daun Indigofera
zollingeriana dapat dimanfaatkan sebagai sumber nitrogen karena daun Indigofera
zollingeriana mengandung protein yang tinggi yakni 26 - 31% (Palupi et al,, 2014 ;
Mariana et al, 2017). Fermentasi kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana
mengandung bakteri rata - rata mencapai 8,4 x 108 CFU/mL (Palupi et al,, 2020).

Hasil fermentasi kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana ini juga
menghasilkan asam organik yang dapat menurunkan pH saluran pencernaan menjadi
asam untuk menghambat pertumbuhan mikroba patogen seperti Escheria coli dan
Salmonella. Sinbiotik ini dicampurkan ke dalam pakan dengan tujuan agar dapat
meningkatkan efisiensi kecernaan zat - zat makanan dengan cara menghidrolisis
senyawa - senyawa kompleks pakan dengan bantuan enzim yang dihasilkan oleh
mikroba dalam sinbiotik sehingga proses pencernaan dan penyerapan zat - zat makanan
lebih optimal. Penelitian mengenai peran sinbiotik dalam meningkatkan kecernaan
nutrien telah dilakukan. Yun et al, (2017) yang melaporkan bahwa penambahan 0,2%
probiotik yang dikombinasikan dengan 1% prebiotik dari sawi putih dan dedak padi
dapat meningkatkan kecernaan bahan kering pada ayam broiler. Penambahan sinbiotik
dari ekstrak umbi gembili dengan Lactobacillus plantarum pada level 3% dalam ransum
dapat meningkatkan kecernaan protein pada ayam broiler (Marang et al, 2019).
Penelitian lain yang melatarbelakangi penelitian ini adalah pemberrian ekstrak bawang
dayak yang dikombinasikan dengan Lactobacillus acidophilus sebanyak 0,3%
menghasilkan kecernaan serat kasar paling tinggi dibandingkan pemberian 0,1% dan
0,2% (Kurniasih et al, 2019).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimental. Materi penelitian
menggunakan 100 ekor ayam broiler, ransum ayam broiler, sinbiotik hasil fermentasi
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kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana, serta bahan kimia untuk analisis nutrien.
Peralatan yang digunakan berupa kandang metabolik yang dilengkapi tempat pakan dan
tempat air minum, dan peralatan laboratorium untuk analisis nutrien. Penelitian
dilaksanakan dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan merupakan penambahan sinbiotik fermentasi kulit
nanas dan daun Indogofera zollingerana dalam ransum ayam broiler dengan beberapa
level, yaitu : PO (ransum basal tanpa penambahan sinbiotik), P1 (ransum basal dengan
penambahan 0,50% sinbiotik), P2 (ransum basal dengan penambahan 1,00% sinbiotik),
P3 (ransum basal dengan penambahan 1,50% sinbiotik) dan P4 (ransum basal dengan
penambahan 2,00% sinbiotik).

Pembuatan Sinbiotik Fermentasi Kulit Nanas dan Daun Indigofera

Proses fermentasi mengacu pada Palupi et al, (2020), yaitu kulit nanas ditimbang
sebanyak 5640gr, daun Indigofera zollingeriana sebanyak 360gr (perbandingan 94% :
6%), air 6 liter, yoghurt 300 ml, dan gula pasir 90 gr. Daun Indigofera zollingeriana dan
kulit nanas yang telah ditimbang kemudian diblender hingga halus, dimasukkan kedalam
wadah. Ditambahkan air sedikit demi sedikit sambil diaduk, kemudian dimasukkan
yoghurt, dan gula pasir, diaduk hingga rata. Setelah tercampur rata, dimasukkan kedalam
drum dengan tutup, simpan di suhu ruang selama 72 jam.

Selama fermentasi berlangsung, dilakukan pengadukan setiap hari dengan
menggoyangkan wadahnya. Hal ini bertujuan untuk untuk menghomogenkan nutrien
pada media fermentasi. Proses fermentasi menghasilkan biomassa dan supernatan.
Setelah fermentasi selesai, dilakukan pemisahan antara biomassa dan supernatan
dengan cara diperas menggunakan kain penyaring. Biomassa dan supernatan
dimasukkan ke dalam botol atau wadah tertutup rapat kemudian disimpan di lemari
pendingin.

Persiapan kandang dan pemeliharaan ayam broiler

Persiapan kandang dilakukan dengan menyiapkan kandang litter berukuran
200x100x60 cm sebanyak 20 unit. Sebelum kandang digunakan, kandang disterilisasi
menggunakan desinfektan dan kapur agar terhindar dari mikroorganisme. Kandang yang
digunakan dilengkapi tempat makan, minum, dan lampu pijar 15 watt. Lampu ini
digunakan sebagai sumber cahaya dan penghangat. Pada fase starter, lampu dinyalakan
selama 24 jam sedangkan pada fase finisher lampu dinyalakan pada malam hari dan pada
saat dibutuhkan. Sebelum dimasukkan ke dalam kandang penelitian, DOC diberi air gula
terlebih dahulu dengan konsentrasi 5%. Setelah itu, DOC ditimbang bobot awalnya
kemudian ditempatkan di kandang masing - masing sebanyak 5 ekor tiap unit. Masing-
masing kandang diberi label sesuai dengan perlakuan dan ulangannya.

Penelitian dilaksanakan selama 5 minggu, dimulai dari ayam umur 1 hari. Ayam
broiler ditempatkan pada 20 petak kandang yang telah diacak. Masing - masing petak
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terdiri dari 5 ekor ayam. Ayam broiler diberi perlakuan sinbiotik sesuai dengan dosis
yang telah ditetapkan pada setiap perlakuan. Pemberian pakan dan minum dilakukan
secara ad libitum. Sinbiotik kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana dicampurkan
didalam pakan ayam broiler fase starter (BR 1) dan fase finisher (BR 2). Pakan BR 1
diberikan pada ayam broiler umur 1 - 21 hari, sedangkan pakan BR 2 diberikan pada
ayam umur 22 sampai panen. Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum. Adapun
komposisi nutrisi dari bahan penyusun ransum disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kandungan Nutrien Ransum Ayam Broiler Selama Penelitian

Nutrien Pakan starter (BR 1) Pakan finisher (BR 2)
Protein (%) 21,00 - 23,00 (%) 19,00 - 20,00 (%)
Lemak (%) Min 5 (%) Min 5,00 (%)
Serat (%) Maks 5,00 (%) Maks 5,00 (%)
Kalsium (%) 0,8-1,10 (%) 08-1,1 (%)
Phospor (%) Min 0,50 (%) Min 0,45 (%)
ME (Kcal/Kg) Min 3000 (Kcal/kg) Min 3100 (Kcal/kg)
Sumber: PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk
Tahap Koleksi Ekskreta

Pengukuran kecernaan zat makanan pada ayam broiler dilakukan dengan metode
total koleksi menurut Mario et al, (2014). Ayam umur 21 hari sebanyak 1 ekor dari
masing - masing petak percobaan ditempatkan di kandang koleksi pada sore hari. Ayam
dipuasakan terlebih dahulu dengan tujuan untuk mengosongkan saluran pencernaannya.
Saat ayam umur 22 hari, ayam diberikan pakan sesuai dengan perlakuan. Koleksi
ekskreta dilakukan selama 3 hari, selama koleksi dilakukan penyemprotan H2S04 0,1 N
setiap 2 jam sekali yang berfungsi untuk mengikat nitrogen. Pengambilan ekskreta
dilakukan setiap hari. Setelah penampungan selesai, ekskreta dibersihkan dari bulu dan
kotoran lain kemudian ditimbang berat basahnya dan dikeringkan dengan dijemur
dibawah sinar matahari. Setelah kering kemudian ditimbang berat keringnya. Ekskreta
ditumbuk hingga halus dan dimasukkan kedalam plastik ziplock yang telah diberi label
sesuai dengan perlakuannya. Setelah itu sampel dibawa ke laboratorium untuk dianalisis.

Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati selama penelitian adalah nilai KcBK, KcBO, KcPK, dan
KcSK) berdasarkan Tillman et al, (1998).
1. Kecernaan bahan kering dapat dihitung dengan rumus :

( konsumsi ransum x Bk ransum)-(ekskreta x BK ekskreta)
KcBK(%)= . x100%
konsumsi ransum x BK ransum

2. Kecernaan Bahan Organik (KcBO) dapat dihitung dengan rumus :

(konsumsi ransum x BO ransum)-(ekskreta x BO ekskreta)
KcBO (%)= _ x100%
Konsumsi ransum x BO ransum
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3. Kecernaan serat kasar dapat dihitung menggunakan rumus :

Konsumsi SK-SK Ekskreta
Kecernaan SK (%)= _ x100%
Konsumsi SK

4. Kecernaan protein kasar dapat dihitung menggunakan rumus :

Konsumsi PK-PK Ekskreta
Kecernaan PK (%)= _ x100%
Konsumsi PK

Analisis Data

Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA), jika terdapat pengaruh yang nyata dilakukan uji lanjut dengan Duncan Multiple
Range Test (Steel dan Torrie, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan nilai kecernaan bahan kering, bahan organik, serat kasar dan protein kasar
ransum ayam broiler dengan penambahan sinbiotik hasil fermentasi kulit nanas dan
daun Indigofera zollingeriana dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 1. Rataan Nilai KcBK, KcBO, KcSK dan KcPK ransum ayam broiler dengan penambahan
sinbiotik fermentasi kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana.

Perlakuan KcBK (%) KcBO (%) KcSK (%) KcPK (%)
PO 81,02+1,54 76,81+2,13 47,4715,16 65,27%+7,80
P1 79,22+4,52 77,58%2,85 46,58+10,06 77,48°46,87
P2 79,46+3,42 78,1613,14 47,40%3,11 81,20+5,77
P3 81,50+2,72 79,48%3,13 47,95+7,04 80,10+2,87
P4 81,89+1,83 80,13+1,60 48,5845,23 81,04°+2,86

Keterangan : PO (Ransum basal tanpa sinbiotik), P1 (Ransum + 0,50% sinbiotik), P2 (Ransum +
1,00% sinbiotik), P3 (Ransum + 1,50% sinbiotik), P4 (Ransum + 2,00% sinbiotik),
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada taraf 5%.

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan Bahan Kering

Hasil analisis ragam bahwa penambahan sinbiotik hasil fermentasi kulit nanas dan
daun Indigofera zollingeriana memberikan hasil yang berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap nilai KcBK. Hal ini disebabkan penambahan sinbiotik hasil fermentasi kulit
nanas dan daun Indigofera zollingeriana dalam ransum signifikan meningkatkan populasi
mikroba menguntungkan dalam saluran pencernaan. Populasi bakteri asam laktat (BAL)
yang didapat pada penelitian ini mencapai 13,75 x 10¢ Cfu/ml sedangkan pada perlakuan
tanpa sinbiotik menghasilkan populasi BAL sebesar 4,5 x 106 Cfu/ml. Meskipun pada
populasi mikroba terjadi peningkatan, namun kecernaan bahan kering belum meningkat
secara signifikan. Hal ini berarti bahwa penambahan sinbiotik hasil fermentasi kulit
nanas dan daun Indigofera zollingeriana belum mampu memperbaiki kecernaan bahan
kering ayam broiler. Kondisi ini disebabkan selama penelitian, ayam broiler mengalami
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stress panas akibat suhu lingkungan yang tinggi (mencapai 28-40°C). Ayam broiler tidak
memiliki kelenjar keringat yang dapat membantu mengeluarkan suhu panas di dalam
tubuh sehingga dapat meningkatkan resiko gangguan fisiologis ayam (Zhang et al, 2017).
Suhu ekstrim dapat mempengaruhi konsumsi ransum, efisiensi pakan, dan bobot badan
ayam broiler (Goo et al, 2019). Konsumsi bahan kering ransum dapat mempengaruhi
kecernaan bahan kering ayam broiler (Tilman, 1998). Konsumsi bahan kering pada
penelitian ini tertinggi berada pada PO sebanyak 116,34 gram/ekor/hari dan yang
terendah pada P4 sebesar 102,19 gram/ekor/hari. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Suak et al, (2023) bahwa konsumsi bahan kering pada ayam broiler yang diberi ransum
dengan penambahan mannanoligosakarida dari ampas kelapa rata - rata sebesar 129,40
gram/ekor /hari.

Berdasarkan data pada Tabel 2 kecernaan bahan kering ayam broiler yang diberi
penambahan sinbiotik kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana berkisar antara
79,22 - 81,89%. Kecernaan bahan kering pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan penelitian Yun et al, (2017) yang melaporkan bahwa penambahan probiotik yang
dikombinasikan dengan prebiotik dari sawi putih dan dedak padi menghasilkan
kecernaan bahan kering dengan kisaran 75,04 - 75,10%. Hasil penelitian ini juga lebih
tinggi dari Teodor et al, (2019) bahwa kecernaan bahan kering pada ayam broiler yang
diberi penambahan 1% sinbiotik adalah sebesar 77,23%. Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan sinbiotik hasil fermentasi kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana
berpengaruh baik terhadap kecernaan bahan kering ayam broiler.

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan Bahan Organik

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan sinbiotik hasil fermentasi
kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana memberikan pengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap KcBO. Penambahan sinbiotik hasil fermentasi kulit nanas dan daun
Indigofera zollingeriana dalam ransum mampu meningkatkan jumlah bakteri asam laktat
dan menghasilkan Short chain fatty acid (SCFA) yang dapat meningkatkan penyerapan
nutrien dan menjaga kesehatan saluran pencernaan dengan menurunkan pH (Hafeez et
al, 2017). Pada penelitian ini, terjadi peningkatan kecernaan bahan organik dengan
kecernaan tertinggi terdapat pada perlakuan P4 (80,13%). Hal ini sejalan dengan
kecernaan bahan kering dimana perlakuan yang diberi penambahan sinbiotik
berbanding lurus dengan kecernaan bahan organik (Saelan dan Nurdin, 2019). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan sinbiotik hasil fermentasi kulit nanas
dan daun Indigofera zollingeriana hingga level 2,00% dapat memberikan pengaruh baik
dalam wupaya peningkatan kecernaan bahan organik meskipun secara statistik
berpengaruh tidak nyata.

Berdasarkan Tabel 2 bahwa kecernaan bahan organik pada penelitian ini berkisar
pada 76,81 - 80,13%. Nilai KcBO pada penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian
Teodor et al, (2019) yang melaporkan bahwa pemberian 1% sinbiotik dapat
menghasilkan kecernaan bahan organik sebesar 75,87%. Tingginya KcBO pada
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penelitian ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti kualitas ransum yang baik dan
penambahan sinbiotik yang dapat memperbaiki saluran pencernaan sehingga proses
pencernaan dapat berjalan dengan optimal. Perlakuan penambahan sinbiotik hasil
fermentasi kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana ini tidak mempengaruhi
komposisi nutrien yang akan dicerna. Kualitas suatu ransum dapat dilihat dari tingkat
kecernaan bahan organiknya, hal ini karena bahan organik mengandung nutrien yang
dibutuhkan tubuh dalam jumlah banyak (Wolayan et al,, 2024).

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan Serat Kasar

Berdasarkan analisis ragam, penambahan sinbiotik hasil fermentasi kulit nanas
dan daun Indigofera zollingeriana berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap KcSK
ransum ayam broiler. Hal ini karena kulit nanas pada sinbiotik berperan sebagai
prebiotik yang tidak dicerna oleh ayam, melainkan digunakan sebagai substrat untuk
perkembangan bakteri menguntungkan didalam saluran pencernan ayam (Sari et al,
2017). Nilai kecernaan serat kasar pada penelitian ini berkisar antara 46,58 - 48,58%.
Persentase ini lebih tinggi dibandingkan dengan Mangisah et al, (2020) bahwa
pemberian kombinasi ekstrak bunga dahlia dan probiotik Lactobacillus casei dapat
menghasilkan kecernaan serat kasar sebesar 27,68%. Kecernaan serat kasar pada
penelitian ini tidak berpengaruh nyata karena penambahan sinbiotik hasil fermentasi
kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana tidak mengandung mikroorganisme
selulolitik maupun hemiselulolitik sehingga tidak terjadi sekresi enzim yang mampu
memecah serat kasar. Sesuai dengan pendapat Gunawan et al, (2021) bahwa sistem
pencernaan ayam tidak memiliki enzim selulase yang dapat mencerna serat kasar. Serat
kasar dapat membantu merangsang gerak peristaltik saluran pencernaan ayam sehingga
dapat memperlancar proses pencernaan zat - zat makanan (Nurdiyanto et al, 2015).

Kecernaan serat kasar bergantung pada sistem pencernaan dan mikroorganisme
yang dimiliki ternak. Penambahan sinbiotik hasil fermentasi kulit nanas dan daun
Indigofera zollingeriana pada penelitian ini mampu meningkatkan populasi bakteri asam
laktat pada saluran pencernaan ayam. Bakteri asam laktat akan memfermentasi
karbohidrat yang terdapat pada sinbiotik tersebut dan menghasilkan Short chain fatty
acid (Indraeni et al, 2021) yang dapat menjaga kesehatan mikroflora saluran
pencernaan, sehingga proses penyerapan nutrisi dapat berjalan dengan baik
(Krismaputri et al, 2016).

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan Protein Kasar

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan sinbiotik hasil fermentasi
kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
kecernaan protein kasar ayam broiler. Penggunaan sinbiotik lebih efisien dibandingkan
penggunaan probiotik dan prebiotik secara terpisah karena nutrisi bagi pertumbuhan
probiotik telah tersedia secara spesifik sehingga perkembangan bakteri asam laktat
(BAL) dapat berlangsung dengan baik (Sarangi et al, 2016).
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Berdasarkan Tabel 2 bahwa kecernaan protein kasar tertinggi diperoleh pada P2
yakni 81,20% diikuti oleh P4 (81,04%), P3 (80,10%), kemudian P1 (77,48%), dan
kecernaan terendah terdapat pada PO yakni 65,27%. Hasil uji lanjut menyatakan PO
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya sehingga dapat diartikan bahwa pemberian
sinbiotik hasil fermentasi kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana dapat
meningkatkan kecernaan protein kasar. Hal ini didukung oleh Nisar et al, (2021) bahwa
pemberian sinbiotik sebanyak 700-1200g/ton ke dalam ransum dapat meningkatkan
kecernaan protein kasar menjadi 73,1%. Hasil penelitian ini lebih tinggi daripada
penelitian Putri et al, (2019) bahwa pemberian kombinasi probiotik dan tepung
belimbing wuluh menghasilkan kecernaan protein kasar tertinggi sebesar 71,66%
namun lebih rendah dari hasil penelitian Agboola et al, (2014) bahwa pemberian
sinbiotik dapat meningkatkan kecernaan protein kasar hingga 91% dibandingkan
penambahan antibiotik (83%) dan probiotik (83,75%). Probiotik dan prebiotik pada
sinbiotik hasil fermentasi kulit nanas dan daun Indigofera zollingeriana bekerja secara
sinergis untuk menjaga kesehatan saluran pencernaan ayam broiler.

Kulit nanas berfungsi sebagai prebiotik yang dapat digunakan sebagai sumber
nutrisi bagi perkembangan bakteri asam laktat dan meningkatkan jumlah asam organik.
Peningkatan asam organik ini dapat menurunkan pH usus sehingga menghambat
pertumbuhan bakteri patogen. Probiotik seperti Lactobacillus sp. dapat memfermentasi
prebiotik untuk meningkatkan populasi BAL didalam saluran pencernaan unggas dan
membentuk Short chain fatty acid (SCFA) yang dapat meningkatkan penyerapan nutrisi
ransum dan memproduksi asam organnik (Afriyanti et al,, 2019). Selain itu, bakteri asam
laktat dan asam organik ini dapat mendukung aktivitas enzim - enzim pencernaan
seperti enzim protease yang berperan menghidrolisis protein kompleks menjadi asam
-asam amino yang lebih sederhana. Hal ini dapat mempermudah proses absorbsi protein
dalam saluran pencernaan yang menyebabkan kecernaan protein dapat meningkat.
Peningkatan kecernaan protein ini dapat meningkatkan deposisi protein kedalam
jaringan otot sehingga dapat meningkatkan bobot tubuh dan daging ayam (Sari et al,
2019).

KESIMPULAN

Penambahan sinbiotik hasil fermentasi kulit nanas dan daun Indigofera
zollingeriana dalam ransum ayam broiler sebanyak 0,50% dapat meningkatkan
kecernaan protein kasar sebesar 18,71%, namun belum mampu meningkatkan
kecernaan bahan kering, bahan organik, dan serat kasar.
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